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Penelitian ini membahas mengenai analisis framing berita prostitusi online yang
melibatkan public figure di Indonesia pada tahun 2021. Hal ini di latar belakangi
oleh banyaknya masyarakat Indonesia yang terpapar hoax dan clickbait pada portal
media berita online Detik.com. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
analisis framing yang digunakan oleh media online Detik.com. Lingkup daripada
penelitian ini adalah komunikasi media massa dengan menggunakan Teori Analisis
Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Penelitian ini pun menggunakan
teori pelengkap yaitu Teori Konstruksi Sosial Media Massa untuk menjelaskan
bagaimana sebuah realitas dibentuk dalam sebuah berita. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode framing yang menganalisis data
teks berita yang dimuat pada Detik.com. Hasil daripada penelitian ini adalah bahwa
Detik.com memuat fakta hasil penyidikan aparat kepolisian dan pihak
pemerintahan mengenai prostitusi online. Pemberitaan yang dimuat oleh Detik.com
tidak memprovokasi dan menjatuhkan public figure yang terlibat pada kasus
prostitusi online tersebut. Keterbatasan dari penelitian ini adalah penyuguhan isi
berita oleh media online yang relatif serupa.
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ABSTRACT

FRAMING ANALYSIS OF ONLINE PROSTITUTION PUBLIC FIGURE
CASE’S IN INDONESIA
(Qualitative Study on Online Media Detik.com in 2021)

By
Mohammad Narendra Febriansya

This study discusses the analysis of online prostitution news framing involving
public figures in Indonesia in 2021. This study was conducted to analyze many
Indonesian people who are affected by hoaxes and clickbait on the media portal
Detik.com. The purpose of this study aims to find out to understand the analysis of
framing used by the online media Detik.com. The scope of this study is mass media
communication using the Framing Analysis Theory of Zhongdang Pan and Gerald
M. Kosicki. This study also uses a complementary theory specifically Mass Media
Social Construction Theory to explain how a reality is formed into a news. This
study is a qualitative research using the framing method which analyzes news text
data published on Detik.com. The result of this study is Detik.com contains facts
from the investigation by the police and the government regarding online
prostitution. The news published by Detik.com did not provoke and bring down the
public figures that involved in the online prostitution case. The limitation of this
research is the presentation of news content by online media which is relatively
similar.
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